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GLOSARIUM

Beések :  Tempat dari anyaman bambu berbetuk
kotak dan biasanya digunakan untuk
menyimpan makanan.

Blengker :  Tempat meletakkan kepala pada capil
yang terbuat dari anyaman gribik dan
berfungsi agar capil tidak licin saat
dikenakan.

Brongot :  Proses menghilangkan bulu bambu
dengan cara dibakar sebentar diatas
kompor.

Capil/ Caping :  Tudung kepala berbentuk kerucut yang
dibuat dari anyaman bambu.

Cekrek : Jenis capil yang bentuknya paling kecil,
memakai, anyaman kasar, dan

harganya paling murah.

Céplok :  Hiasan yang berada di pucuk capil.
Dondom :  Menjahit.

Gribik :  Teknik anyaman melingkar.

Irat : Membelah Satu Lining Bambu menjadi

Beberapa Bagian yang Tipis.
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Képang : Jenis anyaman bambu yang
penganyaman dengan cara mengangkat
dua pakan/lusi dan menumpangkan
dua pakan/lusi atau angkat dua
tumpang dua

Kerok :  Menghaluskan iratan bambu dengan
menggunakan pisau tajam berukuran
kecil.

Kesik :  proses menghilangkan kulit luar bambu

dengan pisau tajam.

Klanthé :  Tali pengikat kepala pada capil.
Lancur :  Bulu ekor ayam jantan.
Lining :  Potongan ruas bambu yang

menghasilkan empat sampai enam
bagian bambu dengan masing-masing

lebar dua sampai dua setengah

centimeter.
Lusi :  Bagian anyaman yang membujur.
Naphthol . Zat warna berupa senyawa yang tidak larut

dalam air terdiri dari dua komponen dasar
yaitu golongan naptol AS (Anilid Acid) dan
komponen  pembangkit ~warna = yaitu

golongan diazonium atau biasa disebut
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garam. Kedua komponen tersebut
bergabung menjadi senyawa berwarna jika
sudah dilarutkan. Zat warna naptol disebut
sebagai Ingrain Colours karena terbentuk di
dalam serat dan tidak terlarut di dalam air.
Plipit :  Bambu yang digunakan untuk
merapikan tepi capil dengan cara dijahit

bersama tepi capil.

Pakan : Bagian anyaman yang melintang.
Pasaran :  Hari yang banyaknya lima

Plengkung :  Bentuk menyerupai setengah lingkaran.
Sasag :  Jenis anyaman bambu yang dibuat

dengan mengangkat satu pakan/lusi
dan menumpangkan satu pakan/lusi
atau istilah populernya angkat satu
tumpang satu.

Setangkeb :  Dua keping.

Séthik : Jahitan dengan jarak lebar pada bagian
capil agar lapisan anyaman capil tidak
bergerak saat dipasang plipit.

Tudung :  Sesuatu yang dipakai untuk menutup
atau melingkupi bagian atas (kepala,

lubang, dsb.
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Wagé :  Salah satu nama hari dalam sistem

penanggalan Jawa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Proses Menganyam

Lampiran 2.Gunting dan Sebilah Bambu untuk Mengukur Jari-jari
Capil saat Merapikan Bagian Tepi
\ \ AR ik

Lampiran 3. Berbagai Macam Warna Plastik Parasit pada Plipit
Capil
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Lampiran 4. Kotak Hantaran Mahar
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Lampiran 7. Proses Jual Beli Capil di Pasar Bambu Ringinagung
Saat D1n1 Har1

Lampiran 8. Perajin Anyaman Kreasi Baru yang Bekerja di Tempat
Pak Suparno Pemilik UD. Bambu Murni

Lampiran 9. Beberapa Produk Anyaman Kreasi Baru di Tempat Bu
Sumiati Pemilik UD. Putri Ragil




